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ABSTRACT 

 

 The aim of the research is to analyse the income structures of shrimp Vannamei farmers in the 

research area, analyzing the feasibility of farming on the income structures of shrimp vannamei in 

the research area, analyzing the influence of Benur, Feed, vitamins, fertilizer, medicines, FUEL, TKLK 

and prices on the income of shrimp Vannamei fertiliser in the research area and to educate the 

relationship of Benur, feed, vitamins, medicines, fertilizer, FUEL, TKLK, and price to the income 

structure Shrimp Vannamei in the research area.  

 This research was conducted in Secanggang district of Langkat District. The determination of 

the research area is done purposive sampling which is to take the sample done intentionally, with 

the sample record representative or represent the population. The study was conducted from 

February to May 2019. The number of samples used in this study was 30 respondents. Data analysis 

is done in a descriptive and multiple linear regression analysis. 

 Average income cultivating Shrimp Vannamei in District Secanggang Langkat of the main 

income of shrimp farming vannamei of Rp. 67.641.036,667 and from the side business is the fisheries 

Business (Nila) of Rp. 8.506.700, Business Agriculture (paddy Rice) amounting to Rp. 4.116.775 and 

non agriculture amounting to Rp. 7.300.000, with 77.25% revenue structure and 22.75% revenue 

share. Farming in Secanggang district of Langkat District is feasible to be cultivated with a 

comparison of R/C > 1. In unison of the F test results; Benur, feed, vitamins, medicines, fertilizer, FUEL, 

TKLK, and price, significant influence on income. Partially from the test results t that; Variable Benur, 

feed, FUEL and price significantly affect the income of shrimp vannamei, while vitamins, medicines, 

fertilizers and TKLK have no significant effect on the income of shrimp Vannamei fertiliser. Relation 

of Benur, feed, vitamins, medicines, fertilizer, FUEL, TKLK, and the price of the income structure of 

shrimp Vannamei in the District Secanggang District Langkat is that the Benur, feed, FUEL, and 

prices relate significantly to Revenue structure of shrimp vannamei, which means the amount of 

cost incurred will affect the magnitude of income structure of shrimp Vannamei. Meanwhile, 

vitamins, medicines, fertilizer, and TKLK related to insensitivity to the income structure of shrimp 

vannamei, which means that the low cost incurred will affect the magnitude of the income 

structure of shrimp Vannamei Received. 
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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis struktur pendapatan pembudidaya udang 

Vannamei di daerah penelitian, menganalisis kelayakan usahatani pada struktur pembudidaya 

udang vannamei di daerah penelitian, menganalisis pengaruh benur, pakan, vitamin, pupuk, 

obat-obatan, BBM, TKLK dan harga terhadap pendapatan pembudidaya udang vannamei di 

daerah penelitian dan untuk mengetahui hubungan benur, pakan, vitamin, pupuk, obat-obatan, 

BBM, TKLK dan harga terhadap struktur pendapatan pembudidaya udang vannamei di daerah 

penelitian. 

 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Secanggan, Kabupaten langkat. Penentuan daerah 

penelitian dilakukan secara purposive sampling, yaitu mengambil sampel yang dilakukan secara 

sengaja, dengan catatan sample tersebut representative atau mewakili populasi. Penelitian 

dilaksanakan mulai bulan Februari sampai bulan Mei 2019. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanya 30 responden. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan analisis regresi 

linier berganda. 

 Rata-rata pendapatan pembudidaya udang vannamei di Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkat dari pendapatan utama usaha budidaya udang Vannamei sebesar Rp. 

67.641.036,667 dan dari usaha sampingan yaitu usaha perikanan (nila) sebesar Rp. 8.506.700, 

usaha pertanian (padi sawah) sebesar Rp. 4.116.775 dan non-pertanian sebesar Rp. 7.300.000, 

dengan struktur pendaatan 77,25% pendapatan utama dan 22,75% pendapatan sampingan. 

Usaha tani di Kecamatan Secanggan Kabupaten Langkat adalah layak untuk diusahakan 

dengan perbandingan R/C>1. Secara serempak dari hasil uji F bahwa:  benur, pakan, vitamin, 

pupuk, obat-obatan, BBM, TKLK dan harga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Secara 

parsial dari hasil ujit bahwa: variabel benur, pakan, vitamin, pupuk, obat-obatan, BBM, TKLK tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pembudidaya udang vananmei. Hubungan 

pengaruh benur, pakan, vitamin, pupuk, obat-obatan, BBM, TKLK dan harga terhadap struktur 

pendapatan pembudidaya udang vannamei di kecamatan Secanggang Kabupaten langkat 

berhubungan signifikan, yang artinya biaya yang dikeluarkan akan mempengaruhi besarnya 

struktur pendapatan pembudidaya udang vannamei yang diterima. Sedangkan vitamin , obat-

obatan, pupuk dan TKLK berhubungan tidak signifikan terhadap struktur pendapatan 

pembudidaya udang vannamei, yang artinya rendahnya biaya yang dikeluarkan akan 

mempengaruhi besarnya struktur pendapatan pembudidaya udang vannamei yang diterima. 

Kata kunci: struktur, pendapatan, pembudidaya, kelayakan 
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A. Pendahuluan 

 Kabupaten Langkat sebagai salah satu 

Kabupaten di ujung utara Provinsi Sumatera 

Utara yang berbatasan langsung dengan 

Provinsi Aceh dibagian Utara dan Barat, 

serta berbatasan dengan Selat Malaka di 

Utara. Sedangkan, disebelah Selatan berba-

tasan dengan Kabupaten Karo, Kota Binjai 

dan Kabupaten Deli Serdang di sebelah 

Timur. Secara astronomis berada antara 

3014’00” dan 4 013’00” Lintang Utara dan 

antara 97 052’00” dan 98045’00” Bujur Timur. 

Luas wilayah Kabupaten Langkat 6.263,29 

km2 atau 8,74 persen dari total luas Provinsi 

Sumatera Utara. 

 Luas area usaha budidaya ikan menurut 

jenis usaha di Kabupaten Langkat pada 

tahun 2016, budidaya tambak adalah 1 

923,50 Ha, dan budidaya kolam adalah 

119,50 Ha. 

 Data ini menunjukkan bahwa tambak 

merupakan sumber utama pendapatan di 

Kecamatan Secanggang Kabupaten Lang-

kat. Jenis budidaya tambak atau yang 

diusahakan oleh pembudidaya tambak di 

Kecamatan Secanggang Kabupaten Lang-

kat yaitu udang vannamei. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian paparan latar bela-

kang sebagaimana tersebut di atas, maka 

yang perlu diteliti sebagai rumusan masa-

lah adalah sebagai berikut:   

1. Untuk menganalisis struktur pendapatan 

pembudidaya udang vannamei di 

Kecamatan Secanggang Kabupaten 

Langkat. 

2. Untuk menganalisis kelayakan Usahatani 

pada struktur pendapatan pembudi-

daya udang vannamei di Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat. 

3. Untuk menganalisis pengaruh benur, 

pakan, vitamin, obat-obatan, pupuk, 

BBM, TKLK, dan Harga terhadap penda-

patan pembudidaya  udang vannamei 

di Kecamatan Secanggang Kabupaten 

Langkat. 

4. Untuk mengetehui hubungan pengaruh 

benur, pakan, vitamin, obat-obatan, 

pupuk, BBM, TKLK, dan Harga terhadap 

struktur pendapatan pembudidaya  

udang vannamei di Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

jawaban secara konkrit tentang hal-hal 

yang menjadi permasalahan penelitian, 

meliputi: 

1. Untuk mengetahui, menganalisis dan 

memahami prosedur dan mekanisme 

yang implementatif dalam penyeleng-

garaan good governance dan pemerin-

tahan yang baik.  

2. Untuk mengetahui, menganalisis dan 

memahami usaha-usaha yang dilaku-

kan dalam meningkatkan pemahaman 

seluruh komponen stake holders tentang 

good governance dan pemerintahan 

yang baik 

3. Untuk mengetahui, menganalisis dan 

memahami realitas penegakan hukum 

terhadap Pegawai Negeri Sipilyang 

melakukan tindak Pidana. 

 

D. Metode Penelitian 

1. Stuktur Pendapatan Pembudidaya 

Udang Vannamei   

 Mengukur struktur pendapatan pembu-

didaya udang vannamei, digunakan rumus 

(Widodo,1990): 
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Yrt = Yi1 + Yi2 

2. Kelayakan usahatani pada struktur pen-

dapatan pembudidaya udang vanna-

mei di Kecamatan Secanggang Kabu-

paten Langkat, 

 Menurut Rumus (Soekartawi, 2002): 

R/C 

3. Pengaruh Benur, Pakan, Vitamin, Pupuk, 

Obat-obatan, BBM, TKLK, dan Harga 

Terhadap Pendapatan Pembudidaya 

Udang Vannamei di Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat. 

Y = a+b₁X₁+…+ b₈X₈ 

 

4. Hubungan Pengaruh Benur, Pakan, 

Vitamin, Pupuk, Obat-obatan, BBM, 

TKLK, dan Harga Terhadap Struktur 

Pendapatan Pembudidaya Udang 

Vannamei di Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkat 

 

Melalui rumus Pyndick (2001) berikut ini: 

Q = f (K, L) 

Dengan persamaan rumus sebagai berikut: 

Q = f (B, P, V, Pp, O, Bb,Tk, H) 

 

G. Pembahasan 

Tabel 1. Struktur Pendapatan Pembudidaya 

Udang Vannamei di Kecamatan 

Secang-gang Kabupaten Langkat, 

Tahun 2019. 

No Sumber Pendapatan 

Total Pendapatan 

(Rp/Sekali 

Panen/3Bulan) 

Presen-

tase 

(%) 

1. Budidaya Udang 

vannamei 
67.641.036,667 77,25 

2. Perikanan (Nila) 8.506.700 9,71 

3. Pertanian (Padi 

Sawah) 

4.116.775 4,71 

4. Non Pertanian  7.300.000 8,33 

Total  87.564.511,667 100 

Sumber: Diolah Dari Hasil Data Primer 2019 

 Dari struktur pendapatan dapat dilihat 

bahwa sumber pendapatan budidaya 

udang vannamei jauh lebih tinggi presen-

tasenya yaitu 77,25% dengan nilai penda-

patan Rp.67.641.036,667 dan sumber pen-

dapatan yang paling rendah adalah 

pertanian (padi sawah) dengan tingkat 

presentase 4,71% dengan nilai Rp.4.116.775. 

 

1. Kelayakan Usahatani pada struktur 

pendapatan pembudidaya udang 

vannamei di Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkat 

 Total Penerimaan : 178.891.500  

 Total Biaya : 139.873,655 

Maka, dengan perhitungan: 

TR

TC
=

178.891.500

139.873,655
=1,2789506358 = 1.27 

 

 Dari hasil kelayakan usahatani diatas 

yaitu perbandingan total penerimaan 

dengan total biaya pada struktur 

pendapatan pembudidaya udang 

vannamei di kecamatan secanggang 

kabupaten langkat adalah layak untuk 

diusahakan dengan hasil R/C > 1. 

 

2.  Pengaruh Benur, Pakan, Vitamin, Pupuk, 

Obat-obatan, BBM, TKLK, dan Harga 

Terhadap Pendapatan Pembudidaya 

Udang Vannamei di Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2.808E16 8 3.510E15 234.726 .000a 

Residual 3.140E14 21 1.495E13   

Total 2.839E16 29    

a. Predictors: (Constant), Harga, vitamin, obat, benur, BBM, pupuk, pakan, 
TKLK 

b. Dependent Variable: pendapatan 

 

Sumber: Diolah dari lampiran 20, Tahun 2019 
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 Pada tabel 18 menunjukkan bahwa 

secara serempak benur(X₁), Pakan(X₂), 

vitamin(X₃), obat-obatan(X₄), pupuk(X₅), 

BBM(X₆), TKLK(X₇), dan harga(X₈) berpe-

ngaruh signifikan terhadap pendapatan (Y) 

dimana diperoleh nilai F-hitung sebesar 

234,726 > F-tabel (2,42), hal ini berarti bahwa 

peningkatan dari salah satu variabel 

independent akan semakin meningkatkan 

pendapatan. 

Hasil Uji t 

Tabel 19. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar-
dized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.734E8 12533785.285  -13.836 .000 

Benur 16.096 .934 1.583 17.240 .000 

Pakan -1.185 .106 -1.001 -11.158 .000 

Vitamin 7.404 7.715 .029 .960 .348 

Obat 2.149 5.601 .009 .384 .705 

Pupuk 17.431 19.968 .049 .873 .393 

BBM -.728 .260 -.111 -2.794 .011 

TKLK 5.984 4.783 .132 1.251 .225 

Harga 3208.982 233.480 .459 13.744 .000 

     

a. Dependent Variable: pendapatan 

 

Sumber: dari lampiran 20, Tahun 2019 

 Dari tabel 19 dapat diketahui bahwa 

secara parsial variabel benur dan harga 

berpengaruh signifikan terhadap pendapa-

tan udang vannamei, sedangkan pakan, 

vitamin, obat-obatan, pupuk, BBM dan TKLK 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pen-

dapatan pembudidaya udang vannamei. 

3. Hubungan Pengaruh Benur, Pakan, Vita-

min, Obat-Obatan, Pupuk, BBM, TKLK, 

Dan Harga Terhadap Struktur Penda-

patan Pembudidaya Udang Vannamei 

Di Kecamatan Secanggang Kabupaten 

Langkat 

a. Benur 

 Dari hasil uji t pada tabel 19, menun-

jukkan bahwa hubungan benur terhadap 

struktur pendapatan pembudidaya udang 

vannamei adalah berpengaruh signifikan. 

Yang menunjukkan tingginya biaya benur 

yang dikeluarkan akan mempengaruhi 

besarnya struktur pendapatan pembudi-

daya udang vannamei yang diterima. 

b. Pakan 

 Dari hasil uji t pada tabel 19, menun-

jukkan bahwa hubungan pakan terhadap 

struktur pendapatan pembudidaya udang 

vannamei adalah berpengaruh signifikan. 

Yang menunjukkan tingginya biaya pakan 

yang dikeluarkan akan mempengaruhi 

besarnya struktur pendapatan pembudi-

daya udang vannamei yang diterima. 

c. Vitamin 

 Dari hasil uji t pada tabel 19, menun-

jukkan bahwa hubungan Vitamin terhadap 

struktur pendapatan pembudidaya udang 

vannamei adalah tidak berpengaruh signifi-

kan. Yang menunjukkan rendahnya biaya 

vitamin yang dikeluarkan akan mempe-

ngaruhi besarnya struktur pendapatan 

pembudidaya udang vannamei yang 

diterima. 

d. Obat-obatan 

 Dari hasil uji-t pada tabel 19, menun-

jukkan bahwa hubungan obat-obatan ter-

hadap struktur pendapatan pembudidaya 

udang vannamei adalah tidak berpengaruh 

signifikan. Yang menunjukkan rendahnya 

biaya obat-obatan yang dikelu-arkan akan 

mempengaruhi besarnya struktur penda-

patan pembudidaya udang vannamei 

yang diterima. 

e. Pupuk 

 Dari hasil uji t pada tabel 19, menun-

jukkan bahwa hubungan pupuk terhadap 

struktur pendapatan pembudidaya udang 

vannamei adalah tidak berpengaruh signifi-
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kan. Yang menunjukkan rendahnya biaya 

pupuk yang dikeluarkan akan mempe-

ngaruhi besarnya struktur pendapatan 

pembudidaya udang vannamei yang 

diterima. 

f. BBM 

 Dari hasil uji t pada tabel 19, menun-

jukkan bahwa hubungan BBM terhadap 

struktur pendapatan pembudidaya udang 

vannamei adalah berpengaruh signifikan. 

Yang menunjukkan tingginya biaya BBM 

yang dikeluarkan akan mempengaruhi 

besarnya struktur pendapatan pembudi-

daya udang vannamei yang diterima. 

g. TKLK 

 Dari hasil uji t pada tabel 19, menun-

jukkan bahwa hubungan TKLK terhadap 

struktur pendapatan pembudidaya udang 

vannamei adalah tidak berpengaruh signi-

fikan. Yang menunjukkan rendahnya biaya 

TKLK yang dikeluarkan akan mempengaruhi 

besarnya struktur pendapatan pembudi-

daya udang vannamei yang diterima. 

h. Harga 

 Dari hasil uji t pada tabel 19, menun-

jukkan bahwa hubungan Harga terhadap 

struktur pendapatan pembudidaya udang 

vannamei adalah berpengaruh signifikan. 

Yang menunjukkan tingginya harga nilai jual 

udang vannamei yang diterima akan 

mempengaruhi besarnya struktur penda-

patan pembudidaya udang vannamei 

yang diterima. 

 

H. Penutup 

 Rata-rata Pendapatan pembudidaya 

udang vannamei di Kecamatan Secang-

gang Kabupaten Langkat dari pendapatan 

utama usaha budidaya udang vannamei 

sebesar Rp.67.641.036,667 dan dari usaha 

sampingan yaitu usaha perikanan (nila) 

sebesar Rp.8.506.700, usaha pertanian (padi 

sawah) sebesar Rp.4.116.775 dan non 

pertanian sebesar Rp.7.300.000, dengan 

struktur pendapatan 77,25% pendapatan 

utama dan 22,75% pendapatan sampingan. 

 Usahatani di Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkat adalah layak untuk 

diusahakan dengan perbandingan R/C > 1. 

 Secara serempak dari hasil uji F bahwa; 

Benur, Pakan, Vitamin, Obat-obatan, Pupuk, 

BBM, TKLK, dan Harga, berpengaruh signifi-

kan terhadap pendapatan. Secara parsial 

dari hasil uji t bahwa; variabel benur, pakan, 

BBM dan harga berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan udang vannamei, 

sedangkan vitamin, obat-obatan, pupuk 

dan TKLK tidak berpengaruh signifikan terha-

dap pendapatan pembudidaya udang 

vannamei. 

 Hubungan pengaruh benur, pakan, 

vitamin, obat-obatan, pupuk, BBM, TKLK, dan 

harga terhadap struktur pendapatan pem-

budidaya  udang vannamei di kecamatan 

secanggang kabupaten langkat adalah 

bahwa benur, pakan, BBM, dan harga 

berhubungan signifikan terhadap struktur 

pendapatan pembudidaya udang vanna-

mei, yang artinya besarnya biaya yang 

dikeluarkan akan mempengaruhi besarnya 

struktur pendapatan pembudidaya udang 

vannamei yang diterima. Sedangkan 

vitamin, obat-obatan, pupuk, dan TKLK 

berhubungan tidak segnifikan terhadap 

struktur pendapatan pembudidaya  udang 

vannamei, yang artinya rendahnya biaya 

yang dikeluarkan akan mempengaruhi 

besarnya struktur pendapatan pembudi-

daya  udang vannamei yang diterima. 
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